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Abstract

. The purpose of this article is to analyze the effect of LMX to turnover intentions
with distributive justice as mediating variable in the hotel industry in Jogjakarta.
This research examined the mediating role played by distributive justice in linking
LMX with turnover intentions. The results show that distributive justice had nof a
mediating impact on the relationships between LMX and turnover  intentions,
because the relationship distributive justice on turnover intentions shows not
significant. Therefore, distributive justice had not played a vital mediating role in
the relationships between LMX and turnover intentions in the hotel industry. This
reseqrch provides guidelines for managers to get beiter understanding of how to
defend valuable employees, increase employees job satisfaction, decrease employee
turnover, and make better decisions about outcomes for employees.

Keywards: distributive fustice, LMX, turnover intentions, hotel industry

PEMEDIASI HUBUNGAN LEADER-MEMBER EXCHANGE (LMX) |

PENDAHRULUAN

Industri pariwisata di dalam negeri pada bebe-
rapa dekade terakhir ini mengalami“pertum-
buhan yang sangat pesat. Tingginya daya tarik
wisatawan ke Indonesia, baik wisatawan lokal
maupun mancanegara karena tidak terlepas
dari beragamnya objek wisata, terutama kein-
dahan alam dan budaya di Indonesia yang
mendorong minat wisatawan untuk berkun-

jung.
Banyaknya wisatawan yang berkunjung
menycbabkan kcbutehan akan sarana akomo-

dasi semakin tinggi. Pcluang terscbut diman-
faatkan oleh investor dengan melakukan inves-

tasi di bidang perhotelan, terutama sebelum
krisis ekonomi tahun 1997 yang lalu. Tinggi-
nya minat investasi tersebut mengakibatkan
persaingan vange-oukup tajam. Tingkat per-
saingan semakin tajam pada lima tahun
terakhir ini, akibat menurunnya jumlah wisata-
wan yang datang, baik dari dalam maupun dari
luar negeri. Jumlah hotel untuk semua kelas
mengalami pertumbuhan tajam pada tahun
1998 sampai 2001 (Indocommercial, 2002).

Industri perhotelan Indonesia, terutama
perusahaan lokal, sudah memiliki manajemen
usaha dan dukungan sumberdaya manusia
yang cukup memadai, Hal tersebut tidak ter-
lepas kebijakan perusshaan yang mengu-
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i karcna mereka adalah Luung tonggak pcmsa
; an pcn%aku dan- 51kap kdryawan mcmamkal
S pcrdn iayanan
Kepudsan dan” pcrscpsx peldnggan tcrhadap":_
- '-'-.:I{Udlitas iayanan secara. sxgmﬁkan dapcngaruhl".f'
oleh’ penlaku dan- szkap iayanan karyawan-":";
1988).
Pcrliaku dan 51kc1p Iayanan karyawan dtscbab-."

aryawan - “hotel mcnjadz fundamen'

pcntmg tcrhaddp kualitas

(Pcuasmamdn Acnhaml & Bey.

'kan pengawasan oleh atasan Scmakm baik
' hubungan pengawasan, maka tcrmpta hubung-_ -
an,. posmf dntara atasan dcngan bawahan '

II_ub_u_n gan - tersgbut _be__rpq_ngamh_ -

kinetja dan komitmen bawahan di organisasi, .
schmggd bawahan melaksanakan peker; jaannya

secara efektif, Interaksi antara karyawan ddn

pelanggan dalam layanan menjadi pentmg_:

untuk kepuasan dan keudakpuasan pclanggan
(anncr Booms&’lctrcault 1990) X

RISCTI
mengasumsikan

leader—ﬂcused :
suatu . hubungan

sccara ;

pemimpin dengan pengikut, schingga memiliki

implikasi fundamental terhadap hubungan
antara . perilaku pemimpin dan tanggapan

pengikut (Howell & Merenda, 1999). Bauer .
dan. Green . (1996) menyatakan bahwa dalam

mengembangkan
exchange (LMX), tiap-tiap ‘member of dyadic

hubungan

menanamkan sumberdaya terhadap pengemba-
ngan hubungan, Misalnya, pemimpin memberi
delegasi kepada bawahannya, dan bawahannya
memiliki komitmen yang kuat dalam mencapai
pekerjaan atau usaha dan kinerja yang tinggi
kepada pemimpin. Pemimpin memperlakukan
bawahan secara berbeda, tergantung pada

kemampuan yang dimiliki bawahan.

Penclitian mengenai LMX telah menun-
jukkan hubungan nilai Aigh-quality LMX di
organisasi (Maslyn & Bien, 2001). Pemimpin
dan pengikut dalam hubungan high-LMX
selalu menunjukkan peningkatan kepuasan dan

keefektifan, scbagai hasil mutual influence

o '_tamak "'n_}\cpua.san pcianggrm Kcramahtamah-
_resources seria e}ctm—m
f-karyawan tentang kuaht_ ukaran PSS
hubungan atasan-bawahan bcrpenﬁaruh posmf Lo R
-.:ter mdap d:sn zbutzveji:srzce (Lee 2000) Pada i

" ._"'_'habunﬂan Zow qzmhty,
akses terhadap atasan leblh scdlkii kekurangan '

tcr_had?@:'ﬁ.

implisit
- antara.

leader-member

_h;:sz

PCISCpS] .

sumbcrdaya dan Informasa mcngalaml ket~

_ﬁdakpuasan dalam pekmjdan rendahnya komlt— BERER R
men orgamsasmnai dan employee turnover o

Labor rurrzover merupakan suatu :f'enomc~

“‘ha menank padd pdsar tcnaga kerja Hom dan -
_'Gr!cﬁcth (ddlam Hom . & Kinicki,

2001)
menyatakan bahwa pcnoujlan tcorl mengenai
ketidakpuasan: karyawan tmha_dap organisasi
telah berkembang dan didominasi oleh peneli-
tian furnover sclama 25 tahun terakhir int
Pada scbagian besar bentuk praktis, isu apakah
turnover: :_menguntungkan' atau - 'm__er_ugik_an_
terhadap organisasi sclaly berubah, - Scbagian
besar model #urnover memprediksi keputusan
konsentrasi- sperubahan pekerjaan . terhadap
karyawan untuk meninggalkan suatu organi-
sasi dan jarang melaporkan  tujuan  pilihan
karyawan (Kirschenbaum & Weisberg, 2002).
Birnbaum. dan Sommers (1993) menyatakan
bahwa model teoritis furnover terhadap kinerja
sebagai suatu- variabel cksplanatori’ yang
mengambil * posisi
antara kifierja dan furnover.

pada bentuk <hubungan

- Artikel ini
pengaruh EMX terhadap distributive justice,

berttifian untuk menguji:

pengaruh LMX terhadap turnover intentions,
pengaruh distributive justice terhadap turnover
dan pengaruh LMX terhadap
turnover intentions dengan distributive justice
sebagai variabel pemediasi.

intentions,

Landasan teori dalam penelitian  ini
sebagal berikut;

Teori LMX sebelumnya disebut scbagai
teori Vertical Dyad Linkage (VDL), karena
fokusnya kepada proses timbal balik yang
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:-:dalam organisasi. Istilah vertical -dyad hanya -

e f-menun_}ukkan pada hubungdn antara pcsmmpm 5

_-_dan bawahan saja

Mcnurut Graen (ddlam Lce 2000), LMXT'
' ___adalah pcrtukaran hubungan interpersonal

._antard bawahan dengan: atasan. Liden dan

"Maslyn (dalam Maslyn & Bien, 2001) menya-.-
_takan ada empat duncns: hubungan LMX,
- yaitw _._cpn__tr_'zbut_zon (kinerja -tugas . melebihi

deskripsi pckefjaan yang spesifik), affect (per-
saﬁ'abétan._'dan ‘kesenangan), loyaity (loyalitas
dan kesamaan kewajiban) scrta professional
rebpéct (tanggap ‘terhadap kemampuan profe-

sio:ﬁdl). ‘Maslyn dan Bien (2001) menunjukkan

dalam” “hasil' penelitiannya “bahwa ‘dalam
hub_tingan dyad partner antara atasan-bawah-
an, terdapat hubungan yang signifikan positif
pada ‘coniribution, professional respect dan
loyalty, tetapiidak ada hubungan signifikan
pada affect. Hasil penelitian Maslyn dan Bien
(2001) lainnya adalah terdapat hubungan yang
kuat - antara dvad Spartner dengan < LMX,
schingga hubungan atasan-bawahan sccara
interaktif mempengaruhi kualitas LMX.

Pada hubungan LMX dengan persepsi
distributive justice karyawan, atasan memiliki
peran penting terhadap persepsi keadilan
bawahan, karcna sccara tidak langsung per-
sepsi * keadilan ditentukan oleh penilaian
kinerja yang dilakukan oleh atasan. Semakin
tinggi kinerja bawahan, maka hasil yang
diterima olch bawahan semakin adil. Cropan-
zano dan Folger (dalam Lee, 2000) menyata-
kan bahwa distributive justice merupakan per-
sepsi keadilan yang berkaitan dengan hasil,
misalnya keputusan pengupahan, penilaian
kinerja serta keputusan pemutusan hubungan
kerja.

~terjadi’ dalam dyad (dua baman bcrupa kesa— s
o '-'-_-_"_tuan ydng bermteraksx) Tcom tcrsebut mcnehu- .
'_ hubungan kc bawah maupﬂn ke atas yang.'-
.'_'dxbaat permmpm ‘yang memlhki xmphkam

'bagl kecfcknfan “idan - }\emajuan pemimpin

- :Hasil penelitian Lee (2000) menunjukkan
hubungan yang__s_igniﬁk'_an 'p'_'o:s__it_i_f antara LMX

-d_'cn:g_é_m distributive justice. Hubungan positif

'antar_a;?LMX dan distributive justice konsisten

_ dengan hasil riset Andrew dan Kacmar (2001).
Hal -itu -berarti -apabila persepsi karyawan
‘dalam hubungan,.pertukaran - atasan-bawahan

meningkat, maka persepsi, karyawan terhadap

distributive justice juga meningkat.

" ‘Hom dan Griffeth (dalam Lee, 2000)
mendéﬁnisik&n turnover. intentions Sebagai
keinginan individual yang kuat untuk mening-
galkai‘i organisasi. Menurut Kirschenbaum dan
Weisberg (2002), scbagian besar model turn-
over memprediksi keputusan konsentrasi job
change terhadap karyawan untuk meninggal-
kan suatu organisasi dan jarang mclaporkan
tujuan pilihan karyawan,

Lee (2000) menyatakan bahwa model
teoritis LMX terhadap turnover infenfions
sebagai suatu’ eksplanatori. Semakin Kkuat
hubungan pertukaran atasan bawahan Karya-
wan, maka turnover infentions semakin rem-
dah. Pada sebagisn besar bentuk praktis, isu
apakah furnover menguntungkan atau merugi-
kan terhadap organisasi selalu berubah. Catiis
dan Summer (dalam Lee, 2000) mengembang-
kart suatu model yang memprediksi'tfurnover
intentions. Mereka menyatakan bahwa LMX
mempunyal pengaruh signifikan negatif terha-
dap furnover intentions. Hasil tersebut didu-
kung oleh Lee (2000) yang menyatakan bahwa
LMX berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap turnover intentions. Berdasarkan pema-
haman tersebut, dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

Hipotesis 1: LMX berpengaruh positif
terhadap distributive justice.

Hipotesis 2: LMX berpengaruh negatif
terhadap turnover intentions.
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o dalam teon equzty, ydliu’omng (mdw;du yang:i_.:’-
Sl merasakan dxperlakul\an secara. adil- atau tldakf’-.-

adrl) pcrbaradmgan dengan ozcmg lain (orang
CRE atay kclompok yancr dlganakan sebagal pcm-"fg
input sxgmﬁkan posmf tcrhadap d:strzburzve Justice.
:_Hal itu berarti apabzla kuahtas pertukaran
hubungan atasan»bawahan ‘meningkat, maka

- pcrsepsu karyawart tentang distributive justice

"bandmg antara mput dan output)

i (karak’ter mdmdual yang d]bawa ke pckcr_;aan) e
dan outcomes (apa yang d;tcrlma scscorans' e
"darl pckcuaannya sepem reward tunjangan_[:

' atau upah)

Mcnurut chency dan . Mc.‘{‘arim (dalam

Lec 2000) distributive justice.. berpcngaruh B
'terhadap per_sonal—level evaluation (pay satzs—_ :

. facnon) Alexander dan Ruderman (dalam Lee,

' 2000) menyatakan bahwa distributive justice
mempunyai pengaruh penting -terhadap varia-

bel.organizational onicomes, scperti kepuasan

kerja, -evaluasi oleh atasan, kepercayaan pada.

mana_jemen, scria lurnover intenrions.'Mcnur_ut
Alexander ‘dan Ruderman (dalam Lee, 2000)

persepsi distributive justice secara negatif ber-

hubungan dengan: furnover intentions. Pada
penelitian mercka ada enam, variabel organ-

zzatronal outcomes yaitu chnasan keria, turn-
kepercayaan

OWZI‘ mtentzom IBHSIOH/SII"ESS
pada manajemen, conflict/harmony dan eva-

luasi oleh atasan, Pada cnam varmbel tcrscbut

hanya distributive justice yang mcnunjukkan:

pengaruh kuat terhadap turnover intentions.

Hasil penelitian Lee (2000) menunjukkan
bahwa distributive justice menunjukkan hubu-
ngan yang signifikan negatif terhadap _rurﬁover
intentions. Hal tersecbut berarti karyawan
cenderung lebih merasa puas dengan hasil
yang mereka persepsikan adil, jika dibanding-
kan persepsi dengan hasil yang tidak adil.
Apabila karyawan merasakan Kketidakpuasan

IIlpote31s.3_
rnh ncgatif 1{:1h'1ddp turnover mtennons

Juga: scmakm :meningkat. Dasar pemahaman
LMX adalah mcmprcdsk51 work-related
-outcomes _misalnya persepsi keadilan karya-
wan secara langsung Inaupun tidak langsung
sxkap dan mtcraksmya di
tempat kerja.; L_M_X memiliki pengaruh negatif
yang tidak langsung p__ada turnover intentions.

mcmpengaruhi

Menurut: Orgaﬁ._:-:(dalam Lee, 2000), kar-
yawan memiliki kriteria perscpsi  keadilan
dalam__h_ubunga_n pertukaran sosial. Jika karya+.
wan membuat penilaian yang tidak adil dalam.
pcrtukaran sosial, hal tcrscbut menghas:ikan
pengaruh nega’nf d: orgamsam mlsalnya keti-
dakpuasan yang mcnycbabkan ke]uar dari
orgamsa51 Karyawan yang mefierima keputus-
an or_ga_msas:onal memiliki kecenderungan
untuk bekérjas_z_i_fna dengan organisasi. Karya-
wan juga menggunakah pengélarﬁannya untuk
alokasi keadilan maupun ketidakadilan yang
diterimanya, sehingga LMX mempengaruhi
persepsi - keadilan  karyawan dan persepsi
keadilan tersebut memiliki pengaruh terhadap
work-related outcomes (turnover intentions).

Hasil penelitian Leec (2000) tentang
pengaruh distributive Justice sebagai variabel
pemediasi hubungan antara LMX dan murnover
intentions juga menunjukkan hasil yang signi-
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zstr:bunve jusz‘zce bcrpcnga—_' :'_ _

Lee (2000) mcnyatakan bahwa LMX :
: _mem1hk1 hubungan schagai prcdlktor yang -




-_':tzfan fungsmnai :dl. orgamsas;

S sebagal bcnkut

: :'__“IIipotesm 4 dzstrzbutzve justzce bc;pc-

R LMX dcngan turnover intentions,

Sumber: Lec (2000), Andrew dan Kacmar (2001).

& coGambar1. Model Penelitian
- “METODE PENELITIAN
Sampel dan Prosedur Pengumpulan

Data

Tckmk pencntuan sampel pada penelitian ini
d:dasarkan convenience sampling (Cooper &
Emory, 1999). Alasan mengambil sampel

industri jasa perhotelan, karena karakteristik
jasa adalah intangible, inseparability, variabis
lity dan perishability (Kotler, 2000).

Prosedur pengumpulan data pada peneli-

tian ini menggunakan survei yang diisi sendiri
oleh responden. Total kucsioner yang telah
didistribusikan pada 11 hotel adalah 380, pada
tujuh departemen, scperti security, enginee-
ring, housekeeper, financial, sales, HRD serta
food and beverage. Kuesioner yang telah
kembali sejumlah 367, dengan response rate
96.58%. Ada 49 kucsioner yang terliminasi,

karcna data yang tidak lengkap. Karakteristik

: reponden mcrsunjukkan scbagmn besar bersta- 7
_'ms karyawan full-time (96.22%) dan berpendi-
ﬁdlkan dlpioma (53.45%).
- pna sebesar 213 (66.98%) dan jumlah respon-
den wamta scbcsar 105 (33.01%). Lama kerja
' 'rcsponden yang lebih dari 10 tahun sampai 15

:f' ikan Dzstrtbunve- Jumce merupakan faktor' :
. penting tcrhada_ f'_kcbutuhan dasar bagi keefek-
Berdasarkan*
- "’."'_-;pcmahaman tcrsebut dapat dltdrﬂ\ hlpotesas--

ngaruh sebagal vanabel pemed1a51 hubungan

“tahun. adalah 37.42%. Jenis pekerjaan respon- o
den scbagrdn bcsar adalah food and beverage_ S
.(22 01%) :

Pcngukuran variabel

Pcrsepsa dzsrmbunve Justice dlukur dengan
Dz,strzbmwe Justice Index (DJI) yang dikem-
bangkan oleh Price dan Mueller (dalam Lee,
2000). Terdapai lima item pertanyaan, contoh
item adalah atasanku memberi penghargaan
yang adil kepada saya ketika saya menganggap
telah ‘melakukan pckerjaan dengan baik. DIl
mengukur tingkat penghargaan yang diterima

~ oleh karyawan dihubungkan dengan perform-

ance input. Masing-masing itermn menjelaskan
tingkat kepercayaan responden bahwa ia wajar
diberi penghargaan atas dasar responsibility,
education, training, effort, siresses dan strains
of job, serta performance. Distributive justice
divkur menggunakan 7-item  skala  Likert
dengan range yang berkisar antara (1) sangat
tidak sctuju sampai (7) sangat setuju.

Kualitas LMX diukur dengan menggu-
nakan insirumen  yang dikembangkan oleh
Scandura dan_Graen (dalam Tec, 2000),
dengan 7-item skala Likert antara (1) sangat
tidak setuju sampai (7) sangat setuju. Terdapat
tujuh item pertanyaan, contoh item adalah
atasanku mengenali potensiku.

diukur  dengan
instrumen Michigan Organization Assessment
yang dikembangkan oleh

Turnover  intentions
Questionnaire
Cammann, Fichman, Jenkins dan Klesh (dalam
Lee, 2000).
contoh item adalah saya sering memikirkan

Terdapat tiga ilem pertanyaan,

untuk  berhenti kerja atau meninggalkan
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:U.]l Vahdxtas dan Rc]za‘mhtas

perusahdan Tumover zntenlzons dm]\ur dcnga
—zrem skdla szerr untuk

' 'IIASIL PENELITIAN DAN
~ PEMBATIASAN

'- __:'Pcngu_;lan vahdltas pada studt Ani mengguna-___;_:'.-'- :

o kan conf‘ rmatory facfor analysrs (CFA), yam:" : S
' o Hlpote51s 1 ;mempredlkm bahwa LMX berpe~

'ngaruh posmf terhaddp distrtbutzve Jusrzce-
- Hasil perhttungan menunjukkan bahwa IMX
'_.'berhubungan posmf dan sxgmﬁkan terhadap
"'-dzsfrzbunve  Justice (B 0. 527 p< 0. 05). Hasil

. ‘suatu proses 1dent1ﬁka31 konstruk yang. relevan
--:'pada fcnomena tertentu (Cooper & Emory,__-'--- :
mcnggunakan ‘nilai S
: _loadmg factor sebcsar scbesar 0.40, schmgga_'

- dpabxla md1kat0r lebih besar darl mlal tersebut .
- dzanggap valzd Hasil riset ini . mcnunjukkan.
' bahwa semua mdakamr variabel LMX (7dtem), =
DJ (2 1tcm) dan 11 (3 item) mcnun;ul\kan hasﬂ_' '

: 1999) Pcnelltian

1eb:h besar dari 0,40. Indikator vanabc] Dl

' ‘ada yang memiliki mlal loading factor di dua_ '

tcmpat (dJl d_]3 dan dj5), schmcga tlddk
dukutkan pada pcngujlan sclanjutnya '

Pcnguyan rchdblhtde. d!ldkukan dcngan_

m.c.ng_g_u_nakan_ Korelast Cronbach's _alpha,

yaitu proses identifikasi-rcliabilitas dan konsis-

tensi . instrumen . “penelitian '(C_o__oper'_'_ L&
Schindler, 2001). Penelitian ini menggunakan
Cronbach’s alpha scbesar 0.6, sehingga apabi-
la:instrumen mencapai nilaivdersebut sudah

dianggap reliable. Hasil uji reliabilitas menun-

jukkan bahwa Crombach’s alpha - variabel
LMX (0.9175), DJ (0.7997), dan TI (0.9571)
menun_;ukkdn nrial yang lebih besar dari 0.6.
Hal t_crscbut berarti  reliabilitas variabel
terscbut adalah reliable. -

Metode Analisis

Pada penclitian ini, pengujian hipotesa meng-.

gunakan rcgresi. Alat analisis yang digunakan
adalah SPSS versi 11.

- ;"'IIasﬂ':penou_]ml hspotcsrs'ya:m'

o) sanvat ‘{idak_:

"1IEY] nh1potcmsl F

penelman ini, -sesuai dengan ]npotesm dan _

' d}dukung olch Lcc (2000)

T Penguyan hipotcsm 2 : _
-H;potcms 2 mcmprcd:ksz bahwa LMX berpe—- .

ngaruh negatif terhadap twrnover intentions.
Hasil: per}nmngan .menunjukian bahwa LMX
berhubungan negatif dan signifikan terhadap
turnover intentions (3 = -0.431, p < 0.05).
Hasil penelitian ini scsuai dengan hipotesis dan
didukung oleh Lee (20600). | .

3. Pengujian hipotesis 3

Hipotesis 3 memprediksi bahwa disiriburive
Jjustice berpengaruh negatif terhadap furnover
infentions. Hasil perhifungan menunjukkan
bahwa distributive justice berhubungan negatif
dan tidak terhadap ~ furnover
intentions (8 = -0.079, p > 0.05). Hasil peneli-
tian. ini tidak sesuai dengan hipotesis, tetapi
didukung olch Speitzer & Mishira (2002).

signifikan

4, Pcngﬁjianhipotcsis4

Hipotesis 4 memprediksi bahwa LMX berpe-
ngaruh terhadap turnover intentions dengan
distributive justice scbagai variabel pemediasi.
McKinnon (1994) scrta Baron dan Kenny
(dalam Kenny, 2003) yang mengemukakan
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_ _bahwa hubungan med1a51 iCI‘Jadl pka vana‘nel o

' mdepcndent mcmxilki pengaruh sxgmf kan’ tor-+
hadap Vdrlabcl dependcn vdnabci mdependen :
~‘memiliki pengaruh mgmﬁkan ‘ferhadap varia-

e ;.:"bel 'mediator var:abcl medlator ‘memiliki
T pengaruh yang sagmf kan texhadap ‘variabel
_ ""'_'_dcpendcn kctika varlabc dcpcndcn d1regrcs-
- sccara snnultan -dengan “variabel mdcpendcn .
S dan mcd:ator serta pcngaruh varxabel indepen-

_-.-den lerha.dap var:abcl dependen pada persa-
| maan kettga harus lebih keeil dibandingkan
'dampak Varlabel mdcpcndcn tcrhadap variabel

o depunden pada persamaan pertama

Pada studl 1rn hasxl pcngaruh distributive
' Justzce terhadap turnover ‘intentions menun-
jukkan hasil yang t1da_k signifikan, sehmgga
tidak dapat ditarik simpulan tentang hubungan
mediasi. Hal tersebut = berarti disiributive
justice bukan sebagai variabel pemcdiasi
hubungan LMX dengan ‘turnover intentions,
karena “hubungan distributive justice dengan
turnover  intentions menunjukkan -hasil tidak
berpengaruh - signifikan. Hasil perhitungan
tersebut tidak sesuai dengan hipotesis peneli-
tian ‘yang menyatakan bahwa distributive
Justice berpengaruh sebégai variabel pemediasi
hubungan LMX dengan turnover infentions.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa tambahan
path analysis variabel LMX ke distributive
Justice pada model penelitian tidak memberi-
kan kontribusi explanatory power. Dengan
kata lain, mode! penelitian menunjukkan hasil
yang kurang baik d1bandmgk¢m model tanpa
efek mediasi.

' "Tcmuan ini mengindikasikan bahwa LMX
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
turnover intentions melalui distributive justice
sebagai variabel pemediasi terhadap hubungan
di antara variabel tersebut. Hasil penelitian ini
didukung oleh Ambrose & Cropanzano (2003)
yang menyatakan bahwa distributive justice
tidak ‘memediasi hubungan LMX dengan
turnover intentions.

052 e

0.593

0431F
Kéfgfaﬁgan: * = signifikan

~Gambar 2. Hasil Pengujian

Hasil pengujian model menunjukkan bahwa
model penclitian tidak representatif untuk
menielaskan pengaruh LMX  terhadap dan
turnover intentions dengan distributive justice
sebagai variabel pemediasi. Hasil ini berarti
model penclitian ini tidak mewakili pola
hubungan di antara konstruk secara menyelu-
ruh. ' '

Hasil ~penelitian ini mengindikasikan
bahwa LMX berpengarph signifikan positif
terhadap distributive justice. Hasil studi ini
Jjuga sesuai dengan hasil riset Lee (2000) yang
menyatakan bahwa LMX merupakan variabel
penting dalam memprediksi perspepsi disgribu-
tive justice karyawan ferhadap organisasi.
Apabila persepsi karyawan dalam hubungan
pertukaran atasan-bawahan meningkat, maka
persepsi karyawan terhadap distributive justice
juga meningkat:

Hasil riset ini mengindikasikan bahwa
LMX berpengaruh negatif terhadap turnover
intentions. Hasil studi ini juga sesuai dengan
hasil riset Lee (2000) yang menyatakan bahwa
LMX merupakan predikior furnover intentions
karyawan terhadap organisasi. Semakin kuat
hubungan pertukaran atasan-bawahan, maka
akan mengurangi keinginan karyawan untuk
meninggalkan organisasi.
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'. _aryawan terhadap_;‘:'.

g mterwew ‘peneliti

I i_dengan p:hak personaha aidsan karyawan_
’yang mcmnugalkan orgamsaSI dlsebabkan oIeh -

' jkctidakcocokan dcngan pahak manajcmcn atau .

- ; : o orgamsasl yang dIWU_]UdI\aH dcngan kesedlaan- :

: nya nierhbantu kcbcrhasr!an orgamsa51 dan

SBpCF\’lSO!‘

Kct:dakcocokan I\aryawan dengan p}hak

-manajcmcn atau superwsar blasanya karena_

pcrbcdaan tu_]uan pcrbcdaan ‘persepsi: atau
tuntutan ' kerja: yang ‘meningkat, _.M_c_nurut
Gibson, “Ivancevich .dan Donnelly . (1995),
perbedaan tujuan dapat diseﬁa_i oleh perbedaan

persepsi mengenai realitas,” ketidaksetujuan

atas apa.yang sebenamya tcrjadi pacia rcalltds_

dapai mcnycbabkan kchdakcocokan Mlsalnya
mandjcmen mcngmg:nkan penmgka’can hasil
kerja, - dan karyawan memperscps;kan hal
tcrscbul scbdgal bekcrja lebih keras. Apdbila
kc’fldaksepahaman ferscbut bcrlanjut tanpa
adanya hubungan komumkam yang baik antara
atasan-bawahan dapat. menyebabkan turnover
infentions meningkat, ' '

-KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan fenomena bahwa
distributive justice bukan merupakan variabel
pemediasi hubungan antara LMX dan turnover
intentions. Hasil studi ini juga sesvai dengan
hasil risct Ambrose & Cropanzano (2003)
yang menyatakan bahwa persepsi karyawan
tentang LMX tidak memiliki pengaruh
terhadap turnover intentions melalui distribu-
tive justice.

Hasil pada riset ini tentang pengaruh
distributive  justice yang tidak signifikan

. ".51gn_ ﬁkan ncgatlf tcrhadap turnover mtennons
' "1ud1__ _m'_ didukung o]eh Spettzer_ &.-E'

.:-_'-pada dm karyawan Perlakuan atasan tcrhadap ;: ST
karyawan dengan baik dan penuh perha‘ﬂan
B _-'akan meruad:kan karyade onal 1erhadap :

' mcnerxma tugas agar tctap bckerja d1 perusa—

haan

Bagi praktik pcngclolaan sumberdaya
manusia, hasil studi. inj dapat meningkatkan
pcréépsi ---..-karyawa_n_-_. tentang leader-member
exchange, distributive justice -scita turnover
intentions. “Hal itu dapat_ dilakukan dengan
mengadakan -program.-pelatihan -dan - pendidi-
kan sccara ~berkelanjuian, schingga dapat
meningkatkan moral, loya]itas dan kepuasan
kcr_;a karyawan. Bagl mana_]cr pcrsonalxa hasil
risct ini mcmbcrlkan pcmahaman uniuk mem~
pertahankan valuable employees menmgkat-
kan kepuasa.n kcrja karyawan mengurang1
employee turnover, scrta mcnmgkatkan kuali-
tas layanaﬂ dan kcpuasan pcianggan Hal
tersebut dapat dilakukan dcngan meiakukan
reanalyszs sistem unbaian yang dzterapkan di
organisasi tersebut,

Adapun
mendatang sebagai berikut:

sagran-saran  untuk  penelitian

e Riset ini menggunakan metode direct
survey dengan sampel pada satu industri
jasa perhotelan (bintang dan non-bintang)
di satu daerah saja, yaitu seluruh Jogja-
karta. Hal tersebut tidak dapat secara sem-
purna mewakili industri jasa yang ada di
Indonesia maupun yang ada di Jogjakarta,
Penelitian selanjutnya lebth baik, apabila
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sampcl dIambli dan berbaga; mdustn Jasa

i Peneht:an séIan_;utnya dtsarankau mcnggu— _
: 'nakan sudut pandang bawahan da.n atasan
agar dapat menjclaskan hubungan dyadzc

e té'r'lpa ddanya kcccndcrungan blas pemidi- -
an dari. satu pihak saja. R:sct mcndatang
_'E_: lcblh balk menambahkan variabel antese-
~“den dan konsckucn LMX Var:abcl antese— '

 den LMX scpert: work unit szze atau worfc

"'umt cohesweness (Coglxser & Schries-_

'helm,_ 2000} Sedangkan, variabel konse-
 kuen LMX adalah role stress dan lack of
it haimdny;' job'challenge dan autonomy;

._'_'work group cooperation, - warmih  dan

e ﬁ:end!zness expert power, referent power,

s legitimate - power,

coercive power - dan

" reward: power (Coghser & Schricsheim,
'.2000) ' '

Konstruk orgamzataonal Justice yang cl1 gu- ;

__nakan hanya dzstrzbutwe Justice saja
- Padahal masih tcrdapat konstruk orgamza—

B tzonal Jusnce lamnya sepcm procedural

- ]ustzce mteracnonal Justice, systemaftcal

Justice, mformatzonal Justice atau conf i-
gural jusnce (Greenberg, 1990). Konstruk
t_crse_but dapat ditambahkan“pada penciau
tian berikutnya, untuk menjelaskan penga-
ruhnya terhadap work-related outicomes
ataupun pengaruch di  antara  konstruk

organizational justice.

Variabel turnover intentions pada peneli-
tian ini hanya menjelaskan keinginan
individual yang kuat untuk meninggalkan
organisasi {guif). Menurut Mobley dan
Hollingsworth (1978), terdapat dikotomi
pada variabel furnover intentions, yaitu
keluar (guif) atan tetap tinggal (stay).
Penelitian selanjuinya dapat menjclaskan

B ;j;turnover .
kcmgman mdmdual yang kuat Lmtuk tetap__' e
-:unggd} (stay) di orgamsa51 :

*Studi i
":sectronal yang berarti arah kausahtas
- _tldak dgclaskan karcna data d;kumpulkan" :
VTpada waktu yang sama.
: -mcnun_]ukkan bahwa kausalitas ‘antara
: vanabcl mdcpcnden dan dependen tidak
"dapat dmmpuikan serta_ tidak menggamé

schmgga bisa méwaklh mdusir; }asa yang B
ad “di Jog]akarta maupun Indoncma =

-intentions - “dalam_ -pandangan

mcnggunakan desam cross- ..

Hal ‘tersebut

barkan fenomena yang sebenarnya, Riset
selanjuinya, disarankan  menggunakan

~Aongitudinal study, karena dapat meng-
gambarkan -

fenomena sesuai - dengan
realita. Menurut Zikmund {(dalam Lee,

2000), longitudinal study dapat menjelas-

‘kan kontinuitas respon dan - melakukan

observasi terhadap perubahan yang terjadi
sepanjang wakiu.

Riset ini hanya menggunakan CFA pada
uji validitas, risct selaniutnya direkomen-
dasikan menggunakan juga discriminant
validity, karena dapat menggambarkan
'pcrbedaan dua atau lebih konstruk dan
independensi- masing-masing  konstruk.
Menurut Gerbing dan Anderson (1992),
validity dapat  dilakukan
dengan memberikan konstrain pada para-
meter korelasi antar kedua konstruk yang

discriminant

diestimasi sebesar I, kemudian melakukan
“chi square different test” terhadap nilai-
nilai yang diperoleh dari model yang di
konstrain serta model yang tidak di
konstrain. Penggunaan uji beda chi square
berguna untuk analisis pengaruh mediasi
pada variabel distributive justice sccara
insight.
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